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Abstract  

The low level of scientific literacy and critical thinking does not only occur in PAUD students, especially 
Kindergarten, but also occurs in Kindergarten teachers, this causes less than optimal learning in 
Kindergarten, especially in STEAM learning. In fact, to overcome the low level of scientific literacy, the 
government has included STEAM literacy and learning in the independent PAUD curriculum, which 
is one of the government's priority programs through the Ministry of Education and Culture, but in the 
field there are still many kindergarten teachers who do not know scientific literacy and STEAM 
learning, even though teachers are at the end of the scale. spear in a lesson. This Community Service is 
carried out with the aim of providing additional knowledge to kindergarten teachers regarding scientific 
literacy and STEAM learning. The method used in PkM uses a community approach, the community 
in question is the kindergarten teachers in Baru village, totaling 15 people consisting of 3 kindergartens. 
The implementation of PkM uses lectures as a model for delivering the material. The results of 
implementing this PkM are that kindergarten teachers gain new knowledge, skills and creativity in 
terms of scientific literacy and STEAM learning. 
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Abstrak  
Rendahnya tingkat literasi sains dan pemikiran kritis tidak hanya terjadi pada siswa PAUD 
khususnya TK, tetapi juga terjadi pada guru-guru TK, hal ini menyebabkan kurang maksimalnya 
pembelajaran yang ada di TK khususnya pada pembelajaran STEAM. Padahal untuk mengatasi 
rendahnya literasi sains tsb pemerintah telah memasukan literasi dan pembelajaran STEAM ke 
dalam kurikulum merdeka PAUD yang merupakan salah satu program prioritas pemerintah melalui 
kemendikbud, namun dilapangan masih banyak ditemukan guru TK yang tidak tahu tenang literasi 
sains dan pembelajaran STEAM, padahal guru adalah ujung tombak dalam sebuah pembelajara. 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan 
tambahan kepada guru TK terkait literasi sains dan pembelajaran STEAM. Adapun metode yang 
digunakan dalam PkM ini menggunakan pendekatan komunitas, komunitas yang dimaksud adalah 
guru-guru TK di desa Baru yang berjumlah 15 orang terdiri dari 3 TK. Pelaksanaan PkM ini 
menggunakan ceramah untuk model penyampain materinya. Adapun hasil dari pelaksanaan PkM 
ini yaitu para guru-guru TK mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan kreatifitas baru dalam 
hal literasi sains dan pembelajaran STEAM. 
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PENDAHULUAN 

Rendahnya tingkat literasi dan kreatifitas sains siswa di Indonesia menempatkan 

Indonesia berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2018 pada 

peringkat 70 dari 78 negara dengan skor 396 yang jauh di bawah skor rata-rata prestasi literasi 

sains seluruh negara OECD yakni 489 (OECD., 2019). Hasil ini menunjukkan bahwa literasi 

siswa di Indonesia masih sangat rendah. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh hasil survei 

Central Connectucut State University atau CCSU (CCSU.(n.d.), 2016.) Dalam World’s Most Literate 

Nations Ranked tentang pemeringkatan perilaku literasi dan sumber yang mendukung literasi di 

61 negara, Indonesia berada di urutan 60 jauh berada di bawah Malaysia dan Singapura. (Nahdi 

& Yunitasari, 2019) 

Data diatas sesuai dengan hasil survey awal tim pengabdi yang menemukan masih 

rendahnya tingkat literasi sains dan pemkiran kritis siswa PAUD khususnya di beberapa TK di 

daerah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu yang tidak mengetahui bentuk-bentuk literasi dan 

pembelajaran STEAM di TK, sehingga mereka merasa kesulitan ketika akan memberikan 

pembelajaran atau dalam penggunaan media pembelajaran. Bisa dibayangkan bagaimana siswa 

akan mencapai pembelajaran sesuai kurikulum merdeka di PAUD jika guru-guru di TK saja 

tidak mengetahui bentuk-bentuk literasi dan pembelajaran STEAM di PAUD. Selama ini yang 

banyak terjadi dilapangan adalah siswa PAUD “dipaksa” untuk belajar membaca dan berhitung 

(calistung) karena guru menganggap 2 kegiatan tersebut masuk dalam literasi bagi anak usia dini. 

Dalam mengatasi hal tersebut sebenarnya pemerintah telah memasukan literasi sains dan 

pembelajaran STEAM ke dalam kurikulum merdeka PAUD yang merupakan salah satu program 

prioritas pemerintah melalui kemendikbud yang bertujuan untuk mengatasi masalah rendahnya 

tingkat literasi dan kreatifitas serta ketidakmerataan pendidikan di Indonesia (Kurnia & 

Nasrudin, 2022). Namun, di lapangan pemberlakukan capaian pembelajaran (CP) literasi dan 

pembelajaran STEAM pada kurikulum merdeka di PAUD ini pada akhirnya menimbulkan 

masalah baru yaitu masih banyak guru-guru PAUD yang belum memahami sebenarnya bentuk 

literasi dan pembelajaran STEAM (Science Technology Engineering Art and Mathematics)(Hastuti, 

Asmawulan, & Fitriyah, 2022). 

Padahal guru adalah pemegang peran sentral dalam proses pembelajaran yang harus 

menguasai empat kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi professional (Kristianto, Susetyo, Utama, Fitriono, & Jannah, 

2023). Menurut Dewi (Dewi, 2017) guru merupakan seorang pendidik yang digugu dan ditiru, 

dalam hal ini guru menjadi teladan bagi anak didiknya. Sehingga keberadaan guru ini sangat 

mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik (Ferdian Utama, 2017). Guru dituntut 

untuk mengikuti perkembangan terkini baik mengenai strategi, pendekatan atau metode dalam 

proses pembelajaran (Sari, 2023). Seorang pendidik harusnya dapat membuka mata, telinga, 

belajar terus, dan melihat perkembangan isu-isu pendidikan, yang relevan dengan pendidikan 

anak usia dini (Elok, Rasmani, Wahyuningsih, & Agustina, 2023). 

Guru harus mampu memberikan stimulasi kepada anak dengan berbagai cara agar 

kreativitas anak dapat berkembang dengan baik (Sundari & Zahro, 2021). Kreativitas merupakan 

kemampuan yang paling tinggi dalam aspek perkembangan kognitif (Ismandela et al., 2023). 

Kreativitas memungkinkan anak untuk menciptakan sesuatu yang baru dan mengkombinasikan 

https://jurnal.piaud.org/index.php/kreasi/index


 
Keasi: Jurnal Pengabdian Masyarakat                E-ISSN 2808-2842 
Vol. 4 No 1, 2024          
      

https://jurnal.piaud.org/index.php/kreasi/index   10 

 

ide yang sudah ada dengan ide yang baru (Utama, Eka, Wati, & Yani, 2023). Kreativitas ini 

berkembang ketika anak-anak setiap hari berpartisipasi dalam kegiatan yang melibatkan gerakan, 

permainan dramatis, dan seni visual (Sari & Putro, 2021). Termasuk ketika guru harus 

menerapkan program literasi dan pembelajaran STEAM pada anak usia dini. Guru juga harus 

memiliki pengetahuan yang mumpuni akan bidang ilmu yang diajarkan. Wahyudi (Wahyudi, 

2012) juga mengungkapkan bahwa peranan sebagai seorang pengajar, guru harus menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif salah satu cirinya yaitu merangsang siswa untuk mempelajari 

berbagai cara belajar (learning how to learn).   

Target dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru-guru TK di Desa 

Baru Siak Hulu yang berjumlah 15 orang terdiri dari 4 TK yaitu TK Mawaddah, TK Mata Air 

Zamzam, TK Maulana dan TK Humairoh. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

pemberian materi yaitu tidak hanya sekedar pemahaman saja tetapi perlu dipastikan bahwa 

program literasi sains dan pembelajaran STEAM sesuai dengan capaian pembelajaran dalam 

kurikulum PAUD. Luaran dari pelaksanaan pengabdian masyarakat bagi guru-guru TK di Desa 

Baru adalah meningkatnya pengetahuan guru-guru TK tersebut terkait pembelajaran literasi 

sains dan STEAM. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini dilaksanakan adalah untuk memberikan tambahan 

pengetahuan dan pemahaman terkait literasi sains dan STEAM yang masuk dalam kurikulum 

merdeka di PAUD, sehingga guru-guru di Desa Baru dapat menerapkan literasi sains dan 

STEAM pada pembelajarannya.  
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat saat ini adalah metode komunitas, 

komunitas yang dimkasud adalah guru-guru TK Desa Baru, dengan ceramah atau pemberian 

materi, dan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan Persiapan 

Terdiri dari: 

a. Observasi 

 Tim melaksanakan observasi di beberapa TK di Desa baru serta bertanya kepada kepala 

sekolah TK tersebut tentang apa yang dibutuhkan oleh guru-guru TK di Desa baru dalam 

proses pembelajaran. Hasil observasi menemukan bahwa guru-guru di guru-guru TK di 

Desa Baru saat ini membutuhkan pengetahuan lebih banyak tentang capaian pembelajaran 

(CP) elemen dasar-dasar literasi dan STEAM berfokus pada pengembangan kemampuan 

literasi anak dan kemampuan dasar dari STEAM. 

b. Kordinasi 

Setelah dilakukan observasi tim 

melaksanakan kordinasi dengan Korwil TK Desa Baru Siak Hulu dan Kepala Sekolah TK 

Mata Air Zam-Zam untuk melaksanakan program kemitraan pengabdian masyarakat 

2. Tahapan Pelaksanaan program  

Adapun tahapan pelaksanaan program ini yaitu diawali dengan memberikan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai elemen dasar-dasar literasi sains dan STEAM yang berfokus pada 

pengembangan kemampuan literasi anak dan kemampuan dasar dari STEAM itu sendiri. 

3. Tahap ketiga adalah tahap evaluasi kegiatan. 

Tahap evaluasi dilakukan oleh tim pengabdi dilakukan dengan dua kali evaluasi yaitu: 
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a. Evaluasi pertama yaitu evaluasi Tim pengabdi dengan menyebarkan form lembar evaluasi 

kepada peserta, dimana peserta wajib mengisi form lembar tersebut. 

b. Evaluasi kedua yaitu evaluasi internal tim pengabdi 

Dari hasil evaluasi pertama maka dibahas pada rapat tim pengabdi, sehingga pelatihan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik ini benar-benar mendapat tanggapan dan 

masukkan dari peserta langsung, selain itu juga untuk mengetahui kendala yang ada dalam 

proses pelaksana kegiatan dan sekaligus mencari solusi terhadap masalah yang ditemukan 

dalam pelatihan tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk usaha untuk memberikan 

informasi secara lebih luas kepada masyarakat dalam bentuk ilmu pengetahuan. Kegiatan yang 

dilaksanakan ini telah memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat terutama guru-guru TK 

di Desa Baru. Pelaksanaan tindakan dan hasil yang dilakukan dalam PkM ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Pelaksanaan Program 

    Pekasanaan program diawali dengan penyampaian materi yang terdiri dari 2 

narasumber. Adapun judul materi    yang diberikan adalah m engenal Literasi Sains dan STEAM 

bagi anak usia dini dan Menerapkan Literasi Sains dan STEAM yang menyenangkan pada Anak. 

Pada kegiatan ini juga dilakukan sesi tanya jawab, peserta tampak bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan ini terlihat dari banyaknya peserta yang bertanya. Begitupun dalam hal estimasi jumlah 

peserta jauh bertambah dari rencana jumlah peserta sebelumnya. Dalam penyampaian materi 

penerapan literasi sains dan STEAM di sampaikan langkah-langkah guru dalam memberikan 

literasi sains dan STEAM pada anak. Hal ini perlu diketahui oleh semua guru agar anak dalam 

literasi sains nya dapat berkembang dengan baik sesuai kebutuhan si anak bukan kemauan guru 

atau tuntutan sekolah.  Begitupun dalam hal penerapan STEAM guru harus benar-benar memahami 

langkah STEAM itu apa saja., agar ketika menyampaikan kepada anak tidak salah.  

  Selama proses pelaksanaan PkM dalam pengamatan tim pengabdi masih banyak guru yang 

belum memahami literasi sains dan STEAM, sehingga guru masih kebingungan ketika tim Pengabdi 

menyampaikan materi, khususnya materi tentang pengenalan literasi Sains.  

 

       
 

Gambar 1: Dosen PIAUD FAI UIR sedang memberikan materi kepada peserta (Guru 
PAUD) 

(Sumber: Foto Pribadi, 2023) 
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Kegiatan ini lebih efektif, karena permasalahan yang dibahas adalah permasalahan 

yang terjadi pada pengajaran guru di sekolah. Kesulitan ketika mencari jenis-jenis 

pembelajaran sains yang aman dan mudah untuk anak dan juga ketika guru 

mempraktikannya dalam pembelajaran kepada siswa, dapat terjawab dengan baik. 

Evaluasi Program 

Setelah pelaksanaan pemberian materi, maka dilakukanlah evaluasi terhadap pelaksanaan 

pelaksanaan pemberian materi tsb, tim menggunakan google form untuk melihat hasil evaluasi yang 

dilakukan terhadap peserta, ada 5 pertanyaan yang tim PkM berikan. Dan dalam evaluasi tersebut 

didapati bahwa sebanyak 87% guru TK sebagai peserta tidak mengetahui literasi sains dan bentuk 

STEAM pada siswa PAUD khususnya STEAM yang aman mudah bagi anak itu seperti apa. 

Setelah diberikan materi maka sebesar 100% peserta artinya seluruh peserta telah memahami 

bagaimana cara membuat artikel ilmiah dari hasil penelitian literasi sains dan jenis dan bentuk 

STEAM di TK, namun peserta mengakui memang harus sering menambah pengetahuan melalui 

literasi khususnya literasi sains sehingga menemukan jenis jenis STEAM yang bisa diajarkan 

kepada siswa.  

 

 

 
 

Gambar 2. Pengetahuan guru PAUD Sebelum Dilaksanakan Pemberian Materi 

 

  

 

 

 

     

 
 
 

Gambar 3. Pengetahuan guru PAUD Setelah Dilaksanakan Pelatihan 

 
 

Pelaksanaan pemberian materi literasi sains dan STEAM dilaksanakan selama 1 hari. Literasi 

sains dan pembelajaran STEAM masuk ke dalam kurikulum merdeka PAUD yang merupakan 

salah satu program prioritas pemerintah melalui Kemendikbud.  

Adapun hasil yang didapat setelah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Guru-guru mendapatkan tambahan pengetahuan tentang literasi sains dan STEAM. Sebelum 

pemberian materi ini dilaksanakan guru tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

literasi sains dan jenis jenis STEAM. 
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b. Adanya peningkatan pengetahuan dan kemampuan guru-guru TK terhadap literasi sains dan 

STEAM. Guru merasa yakin dapat menambah pengetahuannya melalui literasi sains sehingga 

pengetahuan STEAM nya juga meningkat.   

c. Guru-guru TK mengharapkan Tim Pengabdian Masyarakat PIAUD FAI UIR sering 

melakukan kegiatan-kegiatan yang membantu dan melibatkan guru-guru TK/PAUD. Hal ini 

disampaikan karena guru merasa kurang mendapatkan informasi baru tentang kegiatan dan 

aktivitas mengajar ataupun ativitas ke PAUD-an lainnya. 

 
SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan memberikan materi 

kepada guru-guru di 4 TK di Desa Baru. Kegiatan tersebut terlaksana dan berjalan dengan baik 

dan memberikan pengetahuan tambahan kepada para guru TK, sehingga pelaksanaan 

pengabdian ini bisa dilanjutkan ketahap implementasi di sekolah TK/RA yang lainnya 

khususnya TK/RA yang ada di Desa Baru. Adapun saran yang bisa diberikan kepada tim 

pengabdian masyarakat selanjutnya adalah dapat memberikan materi-materi tambahan lainnya 

yang dibutuhkan oleh pada guru TK sehingga dapat meningkatkan pembelajaran di sekolah. 
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